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PT. Milko Beverage Industry is a local company producing milk and dairy beverage products. 
This research discusses control of bottled 70 ml 8 gram supplyin 2016. Along with this research 
provides and recommends the most optimal inventory control method for the company's current 
cost. by comparing the company's calculation method with  MRP method of and EOQ techniques. 
The recommended calculation resultis analyzed by sensitivity analysis to find of the result 
towards inflation of Bank Indonesia. The study result recommends that LFL technique of  MRP 
method provides optimal and most cost-effective results compared to the company's method 
calculation and EOQ technique of MRP, and the result of the sensitivity analysisof that method 
has no effect on inflation. 
 





PT. Milko Beverage Industry merupakan perusahaan lokal pada industri minuman susu. 
Penelitian ini menjelaskan pengendalian persediaan kemasan botol 70 ml 8 gram tahun 2016. 
Bersamaan dengan penelitian ini  memberikan dan merekomendasikan metode persediaan paling 
optimal biayanya bagi perusahaan, dengan membandingkan metode perhitungan perusahaan dan 
metode perencanaan kebutuhan material (MRP) Lot For Lot (LFL) dan Economic Order Quantity 
(EOQ). Perhitungan yang direkomendasikan akan dianalisisa dengan analisis sensitivitas untuk 
mengetahui hasil terhadap inflasi Bank Indonesia. Hasil penelitian merekomendasikan bahwa  
MRP LFL memberikan solusi optimal dan paling hemat biaya dibandingkan dengan perhitungan  
perusahaan dan MRP teknik (EOQ), dan hasil analisis sensitivitas menghasilkan metode tersebut 
tidak  berpengaruh terhadap inflasi. 
 
Kata Kunci : Pengendalian Persediaan, Metode Perencanaan Kebutuhan Material (MRP) dan 
Analisis    Sensitivitas 
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PENDAHULUAN 
Persediaan merupakan aset yang 
memegang fungsi krusial dalam operasi 
perdagangan maupun industri manufakur. 
Perusahaan harus melakukan pengendalian 
persediaan dan memiliki kapabilitas dalam 
mengantisipasi tantangan terkait persediaan 
manajemen untuk mencapai target dan hasil 
akhir yang dapat meminimalisasi biaya 
perusahaan (Yamit, 2002). Dalam sistem 
manufaktur maupun perdagangan adanya 
persediaan dapat meningkatkan biaya. 
Kesalahan sering terjadi bila persediaan 
dengan jumlah  banyak, yang berakibat  modal  
mengendap pada persediaan yang disimpan, 
tetapi bila stock persediaan tidak begitu 
banyak akan memberikan kesempatan bagi  
perusahaan untuk mendapatkan laba 
maksimal. 
Jumlah persediaaan yang ditetapkan dari 
perhitungan yang tidak sesuai dengan 
kebutuhan dapat menyebabkan kelebihan 
ataupun kekurangan  dalam jumlah besar. Hal 
tersebut seringkali dihindari oleh perusahaan 
karena akan menimbulkan besarnya biaya 
modal pada persediaan. Indrajit dalam Wawan 
(2008) menyatakan bahwa biaya penyimpanan 
untuk persediaan setiap periodik tahunan 
biasanya mencapai 20 persen s/d 40 persen 
dari nilai barang, sehingga pengendalian suatu 
persediaan  sangat  esensial dalam organisasi 
industri. 
PT. Milko Beverage Industri merupakan 
perusahaan manufaktur yang memproduksi 
susu dalam bentuk kemasan yang berdiri pada 
tahun 2005. Perusahaan memproduksi 5 (lima) 
jenis produk minuman mengandung susu 
untuk anak–anak salah satu produk 
andalannya adalah Milky Moo Susu 70 ml. 
Dalam hal pengemasan produk, PT. Milko 
menggunakan 2 (dua) jenis kemasan yaitu 
kemasan primer dan sekunder. Kemasan 
primer meliputi botol, sedotan dan allu cap 
foil sebagai penutup botol sedangkan kemasan 
sekunder meliputi karton dan shring label.  
      PT. Milko mengkategorikan botol 
sebagai persediaan bahan kemasan utama. 
Sebagai bahan kemasan utama, botol sangat  
memerlukan perhatian khusus terkait 
pengendaliaan dalam persediaannya agar 
jalannya produksi tidak terganggu. 
Persediaan bahan kemasan botol 70 ml 8 
gram pada tahun 2016 dikatakan memiliki 
nilai yang  banyak sehingga menyebabkan 
biaya persediaan  sangat besar. Hal tersebut 
dapat dilihat dalam Tabel 1 pembelian, 
pemakaian serta persediaan akhir pada tahun 
2016: 
 
Tabel 1.  Modal Pembelian dan Persediaan Akhir Botol 70 ml 8 gram Tahun 2016 
 
 
 Sumber : PT. Milko Beverage Industry, 2016
 Tabel 1 menjelaskan terjadi pembelian 
kemasan botol  sebanyak 52.849.862 pcs 
dengan nilai sebesar Rp 11.891.218,950.- dan 
persediaan akhir sebanyak 19.937.000 pcs. 
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nilai sebesar Rp4.485.825.000,- berdasarkan 
data tersebut, biaya modal  perusahaan cukup 
besar sehingga perputaran modal menjadi 
terhambat  dan mengendap pada jumlah 
persediaan tidak bergerak. Besarnya biaya 
tersebut dikarenakan pembelian berdasarkan 
target produksi yang ditetapkan, padahal 
kenyataannya pencapaian produksi dibawah 
target hanya 71,48 persen. Sehingga perlu 
dilakukan alternatif strategi pengendalian 
bahan kemasan untuk persediaan botol ukuran 
70 ml 8 gram yang disesuaikan dengan 
kemampuan perusahaan secara akurat dan 
efisisien . Begitu pentingnya pengendalian 
persediaan terhadap minimalisasi biaya pada 
perusahaan, maka tujuan dilakukan riset ini 
yaitu untuk mengetahui pengendalian pada  
persediaan bahan kemasan botol ukuran 70 ml 
8 gram, untuk mengetahui persediaan bahan 
kemasan botol ukuran 70 ml 8 gram dengan 
menggunakan MRP teknik EOQ dan teknik  
Lot For Lot  dan untuk mengetahui dampak 
perubahaan harga terhadap optimalisasi 
pengawasan  persediaan pada  bahan kemasan 
botol ukuran 70 ml 8 gram di PT. Milko 
Beverage Industry. 
 
MATERI DAN METODE 
Manajemen Operasional  
Manajemen operasional menurut Heizer 
dan Rander (2006) adalah merubah input 
menjadi output untuk menambah nilai suatu 
produk  . 
 
Persediaan  
Persediaan menurut Assauri (2008) 
adalah merupakan sejumlah bahan-bahan yang 
dibutuhkan  untuk kegiatan produksi. Pada 
dasarnya persediaan memberikan kelancaran 
terhadap keberlangsungan produksi 
perusahaan. Persediaan merupakan elemen 
modal kerja sehingga diperlukannya 
pengelolaan yang baik dalam pengelolaannya. 
Jenis-jenis persediaan berdasarkan 
fungsinya  (Rangkuti;2007) meliputi : 
1. Fungsi Decoupling merupakan persediaan 
perusahaan  untuk memenuhi permintaan 
langganan.  
2. Fungsi Economic Lot Sizing yaitu 
persediaan yang memperhatikan 
optimalisasi biaya atau potongan dari 
pembelian, biaya angkut  unitnya sehingga 
menjadi lebih murah.  
3. Fungsi antisipasi yaitu bila terjadi naik 
turun permintaan, perusahaan membuat 
estimasi ramalan berdasar pengalaman 
atau data di masa lalu.  
Rangkuti (2007)  mengemukakan  biaya 
atau pengeluaran yang timbul dari adanya  
persediaan yaitu:  
1. Biaya penyimpanan. 
2. Biaya pemesanan.  
3. Biaya penyiapan merupakan biaya yang 
muncul  jika bahan/barang tidak dibeli 
oleh perusahaan, tetapi diproduksi oleh 
perusahaan tersebut. 
4. Biaya habis atau kekurangan bahan.  
 
Pengendalian Persediaan 
Menurut Herjanto (2008) pengendalian 
adalah prosedur pengendalian persediaan yang 
harus dicadangkan, kapan dan berapa besarnya 
pesanan yang harus dilakukan.  
 Menurut Assauri (2008) tujuan 
pengendalian pada persediaan adalah: 
a. Memperhatikan jumlah persediaan agar 
terhindar dari kehabisan bahan sehingga 
tidak menghalangi  jalannya produksi. 
b. Menghindari jumlah persediaan yang 
berlebihan untuk menghindari biaya-biaya 
yang akan timbul. 
c. Menghindari pembelian skala kecil untuk 
menghindari biaya pemesanan. 
Menurut Handoko (2012) ada beberapa 
metode yang dapat dilakukan untuk  
mengendalian persediaan yaitu:  
1. Metode pengendalian statistik (Statistical 
Inventory Control) yaitu metode dengan 
menggunakan perhitungan matematika 
serta statistik yang dijadikan alat  utama 
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sebagai solusi pada masalah kuantitatif 
persediaan. Metode ini akan memberikan 
solusi optimal dengan menentukan 
besarnya persediaan pada pemesanan 
dinamis, titik pesanan kembali dan 
persediaan pengaman. 
2. Metode persediaan Just In Time ( JIT) 
yaitu  metode yang dikembangkan dan 
dipublikasikan oleh Taichi Ohno dan 
koleganya di perusahaan Toyota Motor di 
Jepang, dan dikenal luas tahun 1978. 
Sistem ini menekankan pada material 
menjadi suatu bagian aktif pada sistem 
produksi serta  tidak boleh menimbulkan 
suatu masalah persediaan yang akhirnya 
bisa mengakibatkan timbulnya biaya 
persediaan. Metode JIT persediaan 
seminimum mungkin menjaga secara tepat 
berlangsungnya proses produksi. 
Bahan/barang tersedia dalam waktu dan  
jumlah  yang tepat dan cepat saat 
diperlukan dalam produksi dengan 
memperhatikan spesifikasi/mutu yang 
dikehendaki.  
3. Metode perencanaan kebutuhan material 
(MRP) yaitu salah satu sistem perencanaan 
dari penjadwalan kebutuhan material untuk 
produksi yang dilakukan ketika suatu 
bahan harus dipesan/diorder oleh 
perusahaan kesupplier saat persediaan 
ditangan sudah mulai berkurang atau 
ketika produksi suatu bahan akan dimulai 
untuk memenuhi pesanan dan kepuasan 
pelanggan dengan leadtime tertentu 
(Heizer dan Render; 2005). Sistem ini 
menggunakan ukuran batch/lot saat barang 
tersebut tersedia untuk proses produksi. 
  Ada beberapa teknik dalam sistim MRP  
untuk menentukan ukuran LOT. Berikut 
metode dalam Material Requirement Planning 
(MRP) menurut Herjanto (2008) yaitu: 
1. MRP teknik Economic Order Quantity 
(EOQ). Pada EOQ, tingkat ekonomis 
diperoleh pada saat biaya pemesanan (set 
up cost) sama dengan biaya penyimpanan 
(holding cost). Tetapi jika lot tersebut 
jumlahnya besar, biaya pemesanan nilainya 
kecil tetapi biaya penyimpanan besar. 
Sebaliknya jika jumlah lot kecil/sedikit 
maka terjadi biaya pemesanan nilainya akan 
naik tetapi biaya penyimpanan menjadi 
lebih sedikit.  
2. MRP teknik dengan Lot For Lot (LFL). 
Metode ini dikenal sebagai suatu metode 
dengan persediaan yang minimal, 
penyediaan berdasarkan suatu 
ide/pemikiran terhadap persediaan, 
memproduksi sesuai dengan keperluan 
produksi, persediaan diusahakan 
seminimalkan mungkin. Jumlah pemesanan 
yang sesuai pada jumlah sebenarnya 
diperlukan hanya ukuran lot saja yang 
menghasilkan biaya persediaan yang 
tersimpan sangat kecil, yang menyebabkan 
besarnya biaya terjadi pada biaya 
pemesanan  (Herjanto; 2008). 
3. Analisis Sensitivitas yaitu analisis yang 
dilakukan terhadap penyelesaian 
permasalahan yang telah diperoleh 
sebelumnya (Bernadus, Ferdinan dan 
Umanto (2012). Hal ini dilakukan karena 
terjadinya perubahan yang disebabkan 
lingkungan yang dinamis, seperti perubahan 
harga bahan baku, permintaan 
konsumen/produksi yang berfluktuasi, 
pergantian mesin, kenaikan biaya produksi, 
perubahan kebijakan pemerintah dan lain-
lain. Analisis tersebut memberikan suatu 
informasi maupun keputusan untuk 
menanggapi perubahan tanpa harus 
melakukan perhitungan kembali dari awal. 
Dania et al (2005) mengemukakan bahwa 
estimasi dinyatakan sensitif apabila 
prosentase kenaikan biaya persediaan 
besarnya 30 persen atau lebih sehingga 
perlu diadakan perhitungan ulang. 
 
Kerangka Pemikiran 
 Pengendalian terhadap  persediaan 
bahan kemasan merupakan sesuatu yang 
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esensial, karena bahan kemasan merupakan 
elemen yang mendukung kelancaran proses 
produksi. Kegiatan pengendalian terhadap 
persediaan bahan kemasan berhubungan 
dengan kegiatan pengadaan bahan sesuai 
kebutuhan dengan biaya minimal yaitu 
meliputi pembelian bahan, penyimpanan dan 
pemeliharaan bahan, pengaturan pengeluaran 
bahan dan menjaga agar jumlah persediaan 
optimal.  
Pengendalian terhadap persediaan kemasan ini 
haruslah memperhatikan biaya dari 
pemesanan, biaya simpan bahan dan 
pemakaian bahan kemasan dalam produksi.  
      Secara umum, bagan dari kerangka 
pemikiran adalah : 
 
 
    
  
- Pembelian berdasarkan target produksi
- Besar biaya bahan kemasan terhadap total biaya persediaan
Analisis pengendalian bahan kemasan 
botol  70 ml 8 Gram


















Analisis Perbandingan dan 
Penghematan
Tingkat Persediaan Bahan Kemasan yang Optimal 
dan Biaya Persediaan yang Minimum
METODE MRP EOQ, LFL dan 
ANALISIS SENSITIVITAS
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Desain Penelitian  
Penelitian ini didesain sebagai penelitian 
deskriptif yang bersifat kuantitatif karena 
penelitian ini berkaitan dengan objek 
penelitian yaitu dengan mengumpulkan 
keterangan-keterangan terkait data perusahaan 
yang disesuaikan dengan maksud  penelitian. 
Penelitian dilakukan dengan menganalisis 
penerapan Material Requirement Planning 
(MRP) menggunakan 2 (dua) teknik yaitu 
Economic Order Quantity dan  Lot for Lot. 
Hasil yang didapat kemudian dianalisis dan 
dikomparasikan dengan metode yang 
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digunakan perusahaan dalam hal besarnya 
biaya persediaan untuk mendapatkan alternatif 
model yang sesuai, sehingga pengendalian dari 
bahan baku dapat dilakukan  dengan efisien. 
Selain itu juga hasil perhitungkan akan 
dianalisis dengan analisis sensitivitas yaitu 
untuk menganalisis perubahan harga pada saat 
itu. Adapun Objek penelitian adalah bahan 
kemasan botol 70 ml 8 gram sebagai kemasan 
produk Milky Moo Susu 70 ml. Pengumpulan 
data diperoleh melalui Data primer dengan 
cara pengamatan terhadap objek penelitian 
secara langsung dan wawancara pada bagian-
bagian tertentu di perusahaan, serta data 
sekunder melalui laporan-laporan terutama 
bagian PPIC (Production Planning and 
Inventory Control), pembelian (Purchasing) di 
antaranya adalah laporan bulanan dan tahunan 
perusahaan.  
 
Metode Analisis Data 
Data yang didapat mengenai sistem 
pengolahan bahan kemasan akan dianalisis 
secara kuantitatif dan kemudian akan 
diuraikan dalam bentuk deskriptif.  Dalam 
melakukan analisis, dengan menggunakan 
program komputer, data tersebut ditabulasikan 
secara matematis kemudian dibandingkan 
untuk mencari alternatif metode yang sesuai 
untuk diterapkan agar sesuai dengan kondisi 
perusahaan. Dalam menganalisis pengendalian 
persediaan, maka langkah pertama yang 
ditempuh yaitu mengidentifikasi keadaan 
perusahaan dalam pengendalian pada 
persediaan bahan kemasan, memperhatikan 
kebijakan-kebijakan perusahaan untuk 
produksi dan pembelian bahan kemasan, cara 
pemesanan dan besar pesanan selama ini. 
Perlu juga diperhatikan, kapasitas 
penyimpanan dan pencatatan bahan kemasan 
yang dilakukan. Langkah selanjutnya adalah 
menentukan bahan kemasan pokok 
perusahaan, karena bila melakukan 
pengendalian terhadap persediaan secara 




PT. Milko merupakan perusahaan 
minuman susu siap minum. Produk minuman 
susu yang keluarkan oleh mesin produksi 
langsung masuk ke dalam botol HDPE. Bahan 
kemasan tersebut  memiliki jenis HDPE 
marlek 6007, tipe ini dipilih karena plastik 
HDPE yang tahan panas sampai dengan 
121°c. Kebutuhan botol kemasan tersebut 
setiap harinya cukup banyak untuk 
memproduksi milky moo 70 ml. PT. Milko 
memiliki 4 (empat) supplier yang mensupplai 
bahan kemasan tersebut. Harga botol sebesar 
Rp225,-/pcs konstan setiap periodenya. 
Pengiriman botol ke PT. Milko dengan 
menggunakan kemasan dengan isi sebanyak 
200 pcs perbag dengan pengiriman rata-rata 
setiap supplier mengirimkan dengan jumlah 
sebanyak 220.000-225.000 pcs persetiap kali 
pengiriman. Apabila pengiriman 4 (empat) 
supplier tersebut bersamaan waktunya maka 
total  pengiriman sebanyak 900.000 pcs 
perhari, hal tersebut  berdampak  terhadap area 
dan palet sebagai alas penyimpanan yang tidak 
sesuai kapasitas gudang yang terbatas. 
Pengendalian Terhadap Persediaan Bahan 
Kemasan Botol 70 ml 8 gram 
Pengendalian bahan kemasan botol  
ukuran 70 ml pada PT. Milko belum tertata 
dengan baik, hal tersebut terlihat pada sistem 
pengadaan bahan kemasan yang hanya dengan 
melihat kondisi persediaan di gudang. 
Pembelian bahan kemasan juga berdasar pada 
target produksi yang ditetapkan oleh 
perusahaan, padahal realisasi produksi 
terhadap hasil produksi rata-rata produksi 
setiap bulannya tidak tercapai dengan rata-rata 
pencapaian hanya sebesar 71,48  % dari target 
yang ditetapkan oleh perusahaan. Timbulnya 
persediaan bahan kemasan di perusahaan 
tersebut  disebabkan jumlah persediaan yang 
banyak di gudang sebagai akibat dari 
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pencapaian produksi yang tidak tercapai. 
Selain itu disebabkan oleh perbedaannya 
pemakaian yang bervariasi setiap bulannya. 
Pengadaaan bahan kemasan akan dilakukan 
apabila persediaan didalam gudang telah habis 
terpakai sekitar 60-70 persen atau apabila 
bahan baku tersisa hanya 30-40 persen. 
 
Biaya Persediaan  
Biaya persediaan terdiri dari biaya 
pesanan  dan  biaya penyimpanan. 
 
Biaya Pemesanan  
Biaya pemesanan adalah biaya yang 
harus dikeluarkan  perusahaan untuk memesan 
bahan kemasan sampai bahan tersebut 
diterima oleh perusahaan. PT. Milko 
mengklasifikasikan biaya pemesanan terdiri  
biaya administrasi dan biaya untuk bongkar 
muat (transportasi). Besaran biaya 
administrasi, biaya untuk bongkar muat dan 
transportasi sebesar 1 (satu) persen dari nilai 
pengiriman barang dalam 1 (satu) mobil yaitu 
dari nilai nominal pengiriman barang sebesar 
Rp 50.000.000,- .Komponen biaya pesanan 
dijelaskan pada tabel 2 yaitu: 
Tabel 2.  Komponen Biaya Pemesanan 
Botol 70 ml 8 gram Tahun 2016 
 
Sumber: PT. Milko Beverage Industry, 2017 
Tabel 2 menjelaskan besarnya  
pengeluaran biaya sebesar Rp 500.000,-  
terdiri biaya administrasi, biaya untuk bongkar 
muat dan transportasi. Semua biaya tersebut 
ditanggung perusahaan untuk memesan barang 
kemasan botol ukuran 70 ml 8 gram. 
 
Biaya Penyimpanan 
Biaya penyimpanan adalah pengeluaran 
biaya perusahaan terkait persediaan barang. 
PT. Milko mengklasifikasikan biaya 
penyimpan meliputi biaya penyusutan gedung 
sebesar 10 (sepuluh) persen dan biaya 
pemeliharan gudang sebesar 10 (sepuluh) 
persen dari nilai harga barang persediaan. 
Komponen biaya penyimpanan perusahaan 
akan ditampilkan pada tabel 3 :  
 
Tabel 3. Komponen Biaya Penyimpanan 
Botol 70 ml 8 gramTahun 2016 
 
Sumber: PT. Milko Beverage Industry, 2017 
 
      Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat total 
biaya penyimpanan tahun 2016, perusahaan 
mengeluarkan biaya pertahun perunit 
persediaan  Rp 45,-  
      Perhitungan biaya untuk  persediaan dapat 
diketahui dari biaya pembelian, biaya pesanan 
dan biaya penyimpanan. Biaya pembelian 
bahan  kemasan didapat dari jumlah pembelian 
dikali harga pembelian persatuan. Biaya 
pemesanan bahan kemasan perbulan didapat 
dari biaya pemesanan dikali dengan frekuensi 
pemesanan tiap bulannya. Biaya peyimpanan 
bahan kemasan perbulan didapat dari 
perkalian antara jumlah persediaan rata-rata 
tiap bulannya dengan biaya penyimpanan 
perbulannya. Berikut perhitungan biaya untuk 
persediaan pada tabel 4 yaitu: 
 
Tabel 4. Perhitungan Biaya Persediaan Perusahaan Tahun 2016 
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Sumber : PT. Milko Beverage Industry,diolah, 2017 
     Tabel 4 menjelaskan mengenai jumlah 
biaya  yang harus disediakan oleh perusahaan 
selama tahun 2016 yaitu Rp903.751.055,- 
Dengan biaya pemesanan Rp17.000.000,-, 
penyimpanan Rp886.751.055,-. dan pembelian 
Rp11.891.218.950,-frekuensi pemesanan tiap 
bulan berbeda, disebabkan karena jumlah 
pembelian perpesanan berbeda sebagai akibat 
dari perubahanan target produski setiap 
bulannya. Pada bulan Maret terjadi biaya 
sebesar Rp101.867.500,- dikarenakan rata-rata 
jumlah persediaan melonjak tinggi sehingga 
menyebabkan tingginya biaya penyimpanan, 
sedangkan bulan Januari merupakan biaya 
terendah yaitu Rp55.583.555,- karena 
rendahnya pembelian dan rata-rata persediaan. 
 
Persediaan Bahan Kemasan Botol 70 ml 8 
gram dengan MRP EOQ  dan  LFL 
MRP merupakan suatu metode dalam 
perencanaan serta pengendalian pesanan, dan 
persediaan, bersifat permintaan dependent 
(terikat) dan tergantung pada produk akhir 
(FG) atau induknya. MRP merupakan 
alternatif yang dapat diterapkan perusahaan 
dalam sistem pengendalian persediaan 
kebutuhan bahan kemasan, terutama dalam 
ukuran lot pemesanan, biaya pemesanan serta 
biaya untuk penyimpanan dan besarnya 
persediaan dan jumlah pembelian komulatif 
bahan kemasan. Teknik yang digunakan dalam 
riset ini  yaitu teknik EOQ dan teknik LFL. 
1. M
RP dengan Economic Order Quantity (EOQ) 
adalah  teknik persediaan yang paling umum 
dikenal. Model ini mengidentifikasikan 
pemesanan, pembelian paling optimal yang 
bertujuan untuk meminimalkan nilai biaya 
persediaan. Ketika menggunakan teknik 
tersebut, perusahaan melakukan pemesanan 
lebih rendah/sedikit bila dibandingkan pada 
teknik yang dilakukan saat ini. Teknik ini 
dapat membuat perusahaan menekan biaya 





Hasil yang diperoleh dari perhitungan 
menggunakan teknik MRP EOQ didapatkan 
hasil sebesar 1.078.961 pcs, frekuensi 
pembelian 47 kali pemesanan, perhitungan 
ditampilkan  pada Tabel 5 yaitu : 
 
Tabel 5. Kebutuhan dan Biaya Metode MRP Teknik EOQ 
Jurnal Visionida, Volume 4 Nomor 2  Desember 2018 
 
Analisis Pengendalian Persediaan Untuk Meminimalisasi Biaya Pada Bahan  Kemasan... | 62  
 
 
      Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari Tabel 5 di atas hasil hitungan 
MRP-EOQ sehingga disimpulkan 
pembelian bahan kemasan sebesar 
50.945.862 pcs, banyaknya pemesanan 
(frekuensi) sebanyak 47 kali pesan,  total 
persediaan sebanyak 25.351.072 pcs, biaya 
pembelian sebesar Rp11.462.818.950,- 
biaya pemesanan sebesar Rp23.500.000,- 
biaya untuk penyimpanan sebesar                       
Rp1.140.798.240, sehingga total biaya 
sebesar Rp1.164.298.240,-. Jumlah  biaya 
paling besar terdapat pada bulan Juli yaitu 
sebesar Rp143.619.000,- Hal tersebut 
disebabkan tingginya persediaan yaitu 
sebanyak 3.158.200 pcs sehingga 
menyebabkan besarnya biaya 
penyimpanan pada bulan tersebut. 
Sedangkan total biaya terkecil  terjadi pada 
bulan Januari sebesar Rp58.222.910,- hal 
tersebut terjadi  dikarenakan persediaan 
yang kecil yaitu sebesar 1.249.398 pcs 
dibandingkan dengan persediaan pada 
bulan lainnya, sehingga  biaya simpan juga 
paling kecil yaitu sebesar Rp56.222.910,- 
dibandingkan dengan bulan yang  lainnya. 
Perhitungan MRP menggunakan teknik 
EOQ jika dikomparasikan dengan 
perhitungan perusahaan maka memiliki 
hasil lebih besar dengan selisih 
perhitungan sebesar Rp260.547.185,- atau 
sebesar 22,38 persen apabila dibandingkan 
dengan  hasil perhitungan perusahaan.  
2. MRP dengan  Lot–For-Lot (LFL). Teknik 
LFL merupakan teknik penentuan untuk 
ukuran lot, memesan kuantitas sesuai 
kebutuhan, tanpa persediaan buffer stock 
dan tidak adanya perhitungan atas pesanan 
yang lebih lanjut, metode ini perlu 
diterapkan secara konsistensi pada ukuran 
jumlah lot kecil, pesanan setiap berkala, 
persediaan on hand rendah dan permintaan 
terkait. Teknik ini memungkinkan   
penekankan biaya penyimpanan hingga nol 
atas persediaan yang disimpan. Berikut  
biaya persediaan menggunakan metode 
MRP -LFL pada Tabel 6: 
Tabel 6.  Kebutuhan dan Biaya Metode MRP Teknik LFL  
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Sumber: Data primer diolah, 2017 
      
Tabel 6 di atas  menjelaskan 
perhitungan metode MRP teknik LFL 
sehingga disimpulkan bahwa pembelian 
bahan kemasan 50.945.000 pcs, 
pemesanan (frekuensi) 47 kali,  total 
persediaan sebanyak 342.258 pcs, biaya 
pembelian Rp11.462.818.000,- biaya 
pemesanan Rp23.500.000,- biaya 
penyimpanan Rp15.401.610,- dengan 
jumlah biaya Rp38.901.000,-. Biaya 
pesanan sama setiap bulannya terkecuali 
bulan Desember terjadi perbedaan 
frekuensi pemesanan. Biaya pemesanan 
hampir nol diakibatkan persediaan yang 
tersedia seminimum mungkin atau hampir 
mendekati nol kecuali bulan Januari yang 
masih ada sisa dari persediaan. 
Perhitungan MRP teknik LFL 
dibandingkan dengan perusahaan memiliki 
hasil paling minimum yaitu selisihnya 
sebesar Rp 864.849.445,- atau sebesar 
95,69 persen dibandingkan dengan hasil 
perhitungan perusahaan. 
 
Perbandingan Metode Pengendalian 
Persediaan 
Berdasarkan hasil perhitungan yang 
diperoleh antara pengendalian persediaan 
perusahaan dengan metode Material 
Requirement Planning (MRP) dengan  teknik 
Economic Order Quantity (EOQ) dan Lot For 
Lot (LFL), selama periode bulan Januari–
Desember 2016, dapat dilakukan 
perbandingan antara teknik-teknik tersebut. 
Berikut perbandingan perhitungan disajikan 
dalam Tabel 7:  
 
Tabel 7. Perbandingan Perhitungan Perusahaan dengan Metode MRP EOQ dan LFL 
 
           Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 7 di atas, hasil 
hitungan perusahaan melakukan frekuensi 
pembelian 34 kali, jumlah 52.849.000 pcs, 
biaya                            Rp11.891.218.000-, 
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dengan jumah biaya pesanan dan 
penyimpanan Rp903.751.000,- . Metode MRP-
EOQ pembelian 47 kali, jumlah 50.945.000 
pcs, biaya Rp11.462.828.000,- dengan jumlah 
biaya pesanan dan penyimpanan 
Rp1.164.298.000-. Metode MRP- LFL 
pembelian 47 kali, jumlah 50.945.000 pcs, 
biaya Rp11.464.818.000,- dengan jumlah 
biaya pesanan dan penyimpanan 
Rp38.901.000,-. 
Hasil yang diperoleh dari perhitungan 
metode MRP-LFL, memberikan suatu 
alternatif untuk perusahaan dalam 
menghasilkan biaya penghematan pada 
penyimpanan dan pemesanan. Hasil ini 
diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Achmad Sumbaryadi (2010) 
dalam penelitiannya yang berjudul 
Perhitungan biaya persediaan bahan baku di 
PT. Fajar Plasindo, dengan alternatif metode 
yaitu Lot For Lot (LFL), Economic Order 
Quantity (EOQ), Least Total Cost (LTC) dan 
Least Unit Cost (LUC) diperoleh hasil 
rekomendasi bagi perusahaan dengan 
menggunakan lot sizing LFL dan Metode LUC 
karena memberikan biaya paling kecil. 
Sedangkan menurut Amirul Ihwan (2016) 
dalam penelitiannya diperoleh hasil 
perencanaan material tepat bagi perusahaan. 
Hasil dari analisa  metode MRP dengan 
menggunakan EOQ, POQ, dan LFL 
direkomendasikan teknik lot sizing yang lebih 
efisien adalah  Lot For Lot (LFL). 
Menurut Herjanto (2008), kebutuhan 
persediaan yang diketahui besarnya dan 
seragam dari suatu periode ke periode lain, 
ukuran lot optimal dapat dicari menggunakan 
metode EOQ. Namun, bagi permintaan  tidak 
seragam atau bervariasi, metode EOQ sering 
kali tidak memberikan hasil optimal 
Dampak Perubahan Harga Terhadap 
Optimalisasi Pengendalian Persediaan 
Bahan Kemasan Botol 70 ml 8 gram di PT. 
Milko Beverage Industry 
 
Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas adalah analisis yang 
digunakan sebagai solusi yang paling 
dianggap optimal , yang terjadi karena 
perubahan lingkungan , peraturan,  kebijakan  
pemerintah, dan lain-lain. Harga bahan 
kemasan periode 1 tahun bersifat konstan, 
tetapi dalam kenyataannya harga tersebut bisa 
mengalami kenaikan dan penurunan harga 
akibat dari mahalnya bahan kemasan tersebut 
(biji plastik marlek HDPE). Analisis 
senstivitas ini menganalisis perubahan dari 
inflasi Bank Indonesia selama periode tahun 
2016, yaitu sebesar 3.53 persen, perubahan 
hasil metode MRP-LFL ditampilkan pada 
Tabel 8 berikut :  
Tabel 8.  Perhitungan Metode MRP Teknik 
LFL Terhadap Perubahan Harga 
 
 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan Tabel 8 terlihat bahwa  
perhitungan menggunakan metode LFL  
mengalami kenaikan biaya sebesar 3,8 persen, 
hal ini karena terjadinya inflasi dari Bank 
Indonesia sebesar 3,53 persen. Kenaikan 
perubahan biaya ini berada dibawah standar 
perusahaan yang memberikan kebijakan 
kenaikan biaya maksimal dengan kenaikan 
sebesar 5 (lima) persen. 
      Hasil perhitungan menggunakan analisis 
sensitivitas dan dengan adanya kebijakan dari 
perusahaaan, bahwa metode MRP-LFL dapat 
digunakan perusahaan saat ini dan dapat 
digunakan kembali untuk periode mendatang. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas,  
maka disimpulkan sebagai berikut:  
1. Sistem pengendalian pada persediaan bahan 
kemasan botol ukuran  70 ml 8 gram di 
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perusahaan menggunakan FIFO (First In-
First Out) dengan pembelian berdasarkan 
target produksi. 
2. Hasil perhitungan MRP  dengan Lot fot Lot 
(LFL) lebih hemat 95 persen dibandingkan 
dengan perhitungan perusahaan dan MRP 
dengan EOQ. Sehingga direkomendasikan 
untuk digunakan  oleh perusahaan . 
3. Perhitungan analisis sensitivitas untuk 
metode MRP dengan LFL terhadap dampak 
inflasi Bank Indonesia terjadi kenaikan 
sebesar 3,8% dan berada dibawah standar 
kebijakan perusahaan maksimum  5% 
      Berdasarkan hasil analisis metode dengan 
perhitungan metode MRP, maka implikasinya: 
1. Hasil analisis dan perhitungan metode MRP- 
LFL memberikan solusi alternatif terbaru 
untuk perusahaan dalam meminimalisasi  
biaya penyimpanan dan biaya pembelian 
persediaan. Metode MRP- LFL diusulkan 
penerapannya pada perusahaan dengan 
beberapa langkah yang harus diterapkan: 1) 
Terjalinnya kerjasama perusahaan dengan 
supplier botol; 2) Diadakannya kontrak 
perusahaan dengan supplier; 3) Supplier 
bersedia melakukan buffer stock untuk botol 
tersebut di gudang supplier; 4) Bila ada 
permintaan yang meningkat secara 
mendadak, supplier bersedia untuk langsung 
mengirimkan botol tersebut. 
2. Perusahaan perlu memperhatikan keakuratan 
pembelian dan kebutuhan akan persediaan 
bahan kemasan yang optimal sesuai keadaan 
produksi dan kondisi perusahaan. 
3. Melakukan pesanan ulang bahan kemasan 
botol sesuai dengan rata-rata pemakaian 
produksi, sehingga tidak terjadinya kelebihan 
persediaan, sehingga menghemat biaya 
seminimal mungkin. 
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